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INTISARI

Kemunculan teknologi karena adanya fenomena globalisasi telah memodernisasi
banyak hal termasuk kemampuan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan
manusia yang tak terbatas dan impulsive akan sandang dan pangan serta pemenuhan
kebutuhan akan ilmu pengetahuan menjadikan manusia terus mencari cara efektif dan
efisien dalam mengelolah sumber dayanya. Fenomena globalisasi memunculkan
kemudahan dalam melakukan banyak hal, dengan teknologi, bisnis menjadi semakin
berkembang. Pelaku usaha baru terus bermunculan dan bersaing untuk melebarkan
pengaruhnya. Spektrum usaha dan keuntungan yang meningkat menjadi semakin nyata
dengan kemudahan yang disuguhkan oleh kemunculan globalisasi baik bagi produsen
maupun konsumen. Penelitian ini juga memperlihatkan kegiatan yang dilakukan oleh PT
Ruang Raya Indonesia ini karena tujuan perusahaan untuk memperluas pengaruhnya dan
juga memperbesar keuntungan dengan memperluas cakupan pasar serta kapasitas
produksinya untuk menunjukkan eksistensinya di pasar luar negeri. Kegiatan perluasan
pasar oleh perusahaan ini disebut juga dengan ekspansi. Ekspansi yang dilakukan oleh
Startup dalam perluasan pengaruhnya secara internasional juga dapat memberikan dampak
positif tidak hanya kepada penyedia, namun juga negara asalnya, hal ini menjadi peluang
Indonesia untuk mendapatkan aliran dana investasi dan adopsi teknologi dari luar negeri.
Hal tersebut dapat meningkatkan daya saing Startup. Penelitian yang membahas tentang
strategi yang diambil oleh sebuah perusahaan asal Indonesia ini, yang telah sukses
menggabungkan dua hal penting yaitu Edukasi dan Teknologi, menjadi sebuah kemudahan
baru yang akan memudahkan pengguna layanan sebagai pemenuh kebutuhan akan
pendidikannya, inovasi yang ditawarkan oleh perusahaan ini bahkan sudah mampu
menunjukkan kepiawaiannya dengan lebih dari 22 juta pengguna Ruangguru dan 1 juta
pengguna untuk layanannya di Vietnam yaitu Kien Guru. Salah satu ekspansi yang
dilakukan oleh PT Ruang Raya Indonesia yaitu merupakan pembukaan cabang di Negara
pertama tujuan ekspansinya yaitu Vietnam dengan nama Kien Guru pada tahun 2019.

Kata Kunci  : Strategi Ekspansi, Perdagangan Jasa, Vietnam, PT Ruang Raya Indonesia,
Investasi
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ABSTRACT

The emergence of technology due to the phenomenon of globalization has modernized
many things including the ability of humans to meet their needs. The infinite and impulsive
human need for clothing and food and the fulfillment of the need for science, making
humans continue to look for effective and efficient ways to manage their resources. The
phenomenon of globalization gives rise to the ease of doing many things, with technology,
business becomes increasingly growing. New business actors continue to emerge and
compete to expand their influence. The increasing spectrum of business and profits is
becoming increasingly real with the conveniences presented by the emergence of
globalization, both for producers and consumers. This research also shows the activities
carried out by PT Ruang Raya Indonesia because of the company's goal to expand its
influence and to expand its influence and also increase profits by expands the scope of the
market as well as its production capacity to demonstrate its existence in foreign markets.
Market expansion activities by this company are also called expansion. The expansion
carried out by Startup in expanding its influence internationally can also have a positive
impact not only to providers, but also its home country, this is an opportunity for Indonesia
to get the flow of investment funds and the adoption of technology from abroad. This can
increase the competitiveness of startups. Research that discusses the strategy taken by an
Indonesian company, which has successfully combined two important things are education
and technology, become a new facility that will make it easier for service users as a driver
of the need for education, the innovation offered by this company has even been able to
show his expertise with more than 22 million Ruangguru users and 1 million users for its
services in Vietnam is Kien Guru. One of the expansions carried out by PT Ruang Raya
Indonesia is the opening of a branch in the first country of expansion destination, namely
Vietnam with the name Kien Guru in 20109.

Keywords: Expansion Strategy, Service Trade, Vietnam, PT Ruang Raya Indonesia,
Investment.
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BAB |

PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Dalam Hubungan Internasional, era globalisasi merupakan era dimana ruang yang
semula ‘besar’ menjadi lebih ‘kecil’. Dimana globalisasi mengakibatkan terbentuknya
demokrasi dan masyarakat sipil yang global yang menyangkut pola pikir masyarakat
menadi tidak segan dalam mengutarakan opini dan pendapatnya dan mulai membuka
wawasannya akan isu-isu dunia dan berfikir secara global (Scholte, 2001). Sejalan dengan
hal tersebut,dimana opsi untuk melakukan investasi menjadi lebih luas, perusahaan dapat
dengan mudah mencari modalnya tidak hanya dari negaranya, namun melalui pasar saham
masyarakat global. Mendirikan cabang perusahaan di Negara-negara lain yang juga disebut
perusahaan multinasional sebagai bentuk dari pengaruh globalisasi. Oleh karena itu,
peluang bagi pengusaha ataupun yang ingin memulai bisnis seperti jenis bisnis startup
terbuka luas dengan memanfaatkan internet dan teknologi saat ini. Pemanfaatan tersebut
juga berguna pada sektor edukasi, yang dimana dapat mengembangkan interaksi teritoris
menjadi lebih praktis antar pengajar dan pelajar dimanapun dan kapanpun, ini dapat
mengisi bagian kosong bagi siswa yang masih sulit dalam mempelajari pelajaran di

sekolah dengan pemanfaatan teknologi saat ini.

Menurut Rosenberg (2001:8), dengan adanya perkembangan pada TIK bentuk

pergeseran terhadap proses pembelajaran pun terjadi yaitu :

a. Dari ruang ke kelas dimana dan kapan saja
b. Dari media kertas ke media “on line” atau saluran,

c. Dari fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja (Rosenberg, 2001).



Mendukung pernyataan tersebut, menurut hasil survei dan studi oleh APJII (Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) dan Polling Indonesia pada 2018 lalu mengalami

peningkatan dan tumbuh 10,12 persen.

Perekonomian negara di dunia sekarang ini dengan cepat menjadi semakin terbuka dan
saling membutuhkan, yang di mana pada setiap negara berusaha untuk meningkatkan daya
saing mereka (competitiveness) yang dimana hal tersebut untuk mendapatkan gains from
trade atau keuntungan dari perdagangan. Menurut Barro (2003), pertumbuhan ekonomi itu
hubungannya sangat erat dengan keterbukaan terhadap perekonomian pada suatu negara, di
mana perdagangan bebas atau perdagangan internasional dapat memberikan suatu dampak
positif dan juga signifikan pada pertumbuhan ekonomi (Barro, 2003). Perdagangan
internasional atau juga perdagangan bebas tidak hanya mengenai liberalisasi perdagangan
barang saja namun juga mengenai liberalisasi pada perdagangan jasa. Liberalisasi pada
perdagangan jasa ialah pertama kali diatur dalam sebuah negoisasi yaitu negosiasi
Uruguay Round, yang di mana pada tahun 1995 dibentuk General Agreement on Trade in

Services (GATS) oleh World Trade Organization (WTO).

Perjalanan globalisasi perdagangan hingga mencapai tahap antar Negara juga
merupakan bukti bahwa adanya agenda utama pada liberalisasi perdagangan dimana
meredukasi hambatan pada perdagangan (trade barriers) pada perdagangan jasa, barang
maupun investasi dan hak milik intelektual sangatlah penting, perubahan yang terjadi juga
menjadi bakal dari terbentuknya kelompok perdagangan yang juga membantu yang
dibentuk berdasarkan kedekatan pada lokasi wilayah atau disebut juga integrasi regional

ataupun berdasarkan pada skala ekonomi yang ada.

FTA atau free trade agreement pun terbentuk sebagaimana bentuk kesepakatan

beberapa Negara yang sepakat dimana adanya penghapusan pada beberapa hambatan pada



sektor perdagangan seperti dalam bentuk tariff atau disebut juga Bea masuk dan juga non-
tariff. Adanya FTA juga dipercaya dapat memberikan banyak bentuk kemudahan pada
akses pasar yang dimana hal tersebut dapat memberikan banyak peluang namun juga dapat

memberikan beberapa ancaman bagi suatu Negara (Ardiansyah, 2014).

Keberadaan free trade pada perdagangan internasional sudah banyak memberikan
dampak positif bagi perekonomian Negara, bagi Indonesia adanya AFTA (ASEAN Free
Trade Area) sebagai bentuk upaya dalam memberikan peningkatan pada perekonomian,
adanya keinginan untuk memperluas kerjasama pun dilakukan dengan pembentukan RCEP
(Regional Comprehensive Economic Partnership) yaitu untuk memberikan konsep yang
lebih mendalam dan diharapkan memberikan keuntungan yang lebih besar dimana
perluasan FTA ini melibatkan 15 negara (Ardiansyah, 2014). Komitmen perdagangan
internasional yang dilakukan pemerintah Indonesia khususnya dalam mendorong kegiatan
free trade dan mendukung keikutsertaan dalam RCEP yang diharapkan dapat
mendatangkan keuntungan pada perdagangan bebas di Indonesia baik di sektor barang,

jasa, maupun investasi.

Fenomena perdagangan bebas atau kegiatan perdagangan internasional ini memiliki
banyak teori yang membahas mengenai bagaimana dan kenapa, seperti teori keunggulan
kooperatif yang dahulu berhasil menjelaskan mengenai fenomena pada kegiatan
perdagangan internasional dalam waktu yang lama, namun keberadaan MNC dan
perusahaan yang mulai peka tehadap keuntungan investasi pada pertumbuhan

perekonomian individu atau Negara mulai menjadikan teori tersebut tergantikan.

Pada perdagangan bebas terdapat perdagangan jasa dan barang keduanya berbeda,
perdagangan jasa ialah bersifat intangible dan juga invisible. Pada peningkatan

competitivenessnya sektor jasa ialah sebagai karakteristik dari perekonomian modern.



Menurut Shepherd dan Pasadilla (2012) yang menyatakan bahwa pada transisi
perekonomian ke arah pengembangan sektor jasa dalam perdagangan internasional akan
ada perdorongan bagi negara berkembang untuk dapat keluar dari middle income trap
(Shepherd & Pasadilla, 2012). Sektor jasa sendiri merupakan salah satu sektor pendukung
yang sangat penting bagi sektor-sektor lainnya, Menurut Deadorf f (2000); Francois dan
Hoekman (2009); dan Arnold,dkk (2007) ialah sektor jasa dapat berpengaruh pada
produktivitas sektor manufaktur, dan juga liberalisasi perdagangan sektor jasa akan
meningkatkan kinerja dari sektor manufaktur sehingga dapat mendorong adanya
peningkatan pada perdagangan barang (Arnold, 2007) (Deadorff, 2000) (Francois &

Hoekman, 2009).

Berfokus pada kegiatan individu atau perusahaan sebagai tonggak baru dalam
memberikan keuntungan pada persaingan dalam membangun pertumbuhan perekonomian.
The Competitive Advantage of Nations pada tahun 1990 oleh Michael Porter yang
beranggapan bahwa faktor penentu pada persaingan ialah perusahannya dimana tinggi
rendahnya tingakat kompetitif suatu Negara ditentukan oleh kepiawaian perusahaan
tersebut (Porter, 1990). Apabila dilihat dari kemampuan negaranya, Indonesia memiliki
banyak kelebihan dibandingkan Negara lainnya di ASEAN, besaran populasi, besarnya
pasar Indonesia, besarnya PDB Indonesia, perdagangan Indonesia dan FDI (Foreign Direct

Investment ) ke Indonesia dibandingkan Negara anggota ASEAN lainnya.

Globalisasi banyak mempengaruhi cara manusia beradaptasi dan melakukan sesuatu.
Adanya penyebaran dari budaya, ekonomi dan sosial dalam lintas batas negara
internasional memperlihatkan bahwa globalisasi telah menyentuh hampir disegala segi
aspek dalam ekonomi, politik, komunikasi, teknologi dan baik di segi lainnya (Jackson &

Georg, 2014). Salah satu segi yang dipengaruhi oleh globalisasi ialah ekonomi, dalam



kegiatan ekonomi yang awalnya hanya sebatas pertukaran barang ataupun jasa, Kini
menjadi lebih efektif dan efisien. Kegiatan diarahkan menjadi lebih simple dan tidak
memakan banyak tenaga pada alurnya. Hal tersebut menunjukkan hubungan yang
signifikan pada perkembangan informasi, komunikasi dan teknologi yang mempengaruhi
perkembangan ekonomi pada suatu negara. Dengan adanya perkembangan yang terjadi
akibat adanya hubungan tersebut dapat mendorong fenomena yang lebih luas lagi antara

ekonomi dan teknologi yaitu adanya era ekonomi digital.

Adanya inovasi antara komunikasi dan teknologi yang memberikan impact pada hal
ekonomi, dan politik suatu negara, dampaknya juga tidak hanya ekonomi, lingkungan
pendidikan, dan kesehatan juga terlibat yang menjadikan fenomena ini disebut dengan
fenomena ekonomi digital. Kehadiran internet yang menjadi salah satu hal yang tercipta
oleh adanya inovasi — inovasi tersebut banyak mempermudah dan membantu masyarakat,
pemerintah maupun aktor — aktor internasional dalam menyusun dan mengambil keputusan
strategis pada kejadian yang ada. Digitalisasi telah banyak membawa kearah perubahan
teknologi digital yang belum pernah ada. Persiapan yang matang bagi negara untuk
memahami ekonomi digital dan dampaknya tentu dapat membantu negara kedepannya
yaitu dengan perumusan kebijakan — kebijakan bisnis dan informasi dan dapat memberikan
solusi terhadap adopsi teknologi dan memberikan inovasi terhadap pencegahan risiko yang

mungkin akan terjadi kedepannya (Eric Schimidt & Jared Cohen, 2013).

Sebagai salah satu negara yang memanfaatkan adanya teknologi yang mempermudah
banyak hal, Indonesia memiliki banyak unit bisnis yang menjanjikan, unit bisnis tersebut
melihat adanya potensi dan pasar yang lebih menguntungkan dengan adanya kemudahan
teknologi ini. Pemanfaatan teknologi pada bidang ekonomi yaitu kemunculan ekonomi

digital memberikan banyak kemudahan, keefisienan, dan menjadikan harga beberapa



keperluan menjadi lebih ergonomis. Tingkat keefisienan adanya ekonomi digital ini

menjadikan jarak dan alat transportasi lebih singkat dan mudah.

Ekonomi digital tidak hanya memberikan perkembangan pesat dari segi manfaat pada
masyarakat secara langsung saja, namun dalam hal hubungan dan bisnis internasional,
adanya ekonom digital dapat merangsang pelaku baru dalam sistem ekonomi. Keuntungan
yang didapat dengan pemanfaatan teknologi dan penyebaran informasi terkait bisnis yang

semakin mudah, sangat besar.

Hal tersebut membuktikan bahwa kajian HI (Hubungan Internasional) telah
dipengaruhi secara siginifikan oleh globalisasi. Berawal daru state centris dan sekarang
lebih luas dalam hal penilaian pada pelaku / aktor non — state, contohnya, MNC
(Multinational Corporation ), NGO (Non — Governmental Organization ), dan juga IGO
(Inter — Governmental Organization ) dalam penyelesaian serta keterlibatan dalam aktifitas
kajian hubungan internasional dalam menjalankan bisnisnya diseluruh dunia (MNC)

(Arlyan, 2018).

Aktifitas yang dilakukan oleh MNC ini banyak memberikan pengaruh teknologi dan
ekonomi pada negara maju dan berkembang. Sebagai aktor hubungan internasional dan
unit ekonominya, MNC memberikan pengaruh besar pada perkembangan dunia termasuk
ekonomi dan politik yang didukung oleh adanya Teknologi, Informasi dan Komunikasi
sebagai dukungan besar bagi MNC yang dimana kedua hal tersebut merupakan salah satu

pilar inti dalam perkembangan globalisasi (Wibowo, 2010).

Adanya teknologi informasi dan komunikasi memberikan akses kemudahan bagi
pelaku bisnis dalam mengembangkan sampai memasarkan layanan ataupun produknya
pada cakupan pasar yang lebih besar lagi. MNC ataupun pelaku bisnis yang dipengaruhi
oleh globalisasi secara internasional melakukan aktivitas perdagangannya dengan melihat
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dan memanfaatkan potensi bisnis di skala internasional. Perdagangan internasional terjadi
karena adanya kebutuhan dan keinginan yang harus dipenuhi yang menembus batas antar

negara produsen dan konsumen.

Pada kenyataannya, saat ini perdagangan internasional mendorong banyak pihak baik
individu maupun pemerintah untuk melihat bahwa teknologi dan bisnis sudah mulai
menyatu dan mengambil alih dan menggantikan serta meningkatkan tingkat pertumbuhan
ekonomi menjadi lebih kompetitif dan menguntungkan. Potensi Startup menjadi salah satu
konsep bisnis yang menjanjikan bagi pelaku bisnis pada era ekonomi digital saat ini.
Startup lokal di Indonesia saat ini sudah sangat berkembang dan menjajikan, daya saing
yang bisa diberikan oleh Indonesia dengan analisa beberapa teori yang ada menunjukkan
adanya perkembangan bahwa bisnis ini dapat dijadikan sebagai salah satu opsi untuk
meningkatkan daya saing bagi Indonesia dalam meningkatkan perannya di pasar
internasional terlebih pada pasar ekonomi di ASEAN dimana perkembangan Startup lokal

Indonesia masih menjadi yang unggul.

Adanya pertumbuhan yang dilakukan individu dalam melakukan bisnis Startup ini
memberikan angin segar bagi Negara dimana adanya pemasukan positif yang dilakukan
oleh para investor yang masuk untuk berinvestasi pada startup-startup Indonesia yang
berpotensi bagi mereka. Dengan adanya investasi memberikan bukti positif dalam
memberikan perubahan baik bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sebagaimana yang
kita ketahui bahwa peran investasi bagi pertumbuhan perekonomian dalam jangka panjang.
Bertambahnya kesempatan kerja, peningkatan kegiatan ekonomi, peningkatan pada

pendapatan Negara dan meningkatkan tingkat kemakmuran masyarakatnya.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Sukirno, bahwa investasi merupakan salah satu

komponen penting dari pengeluaran agregat dimana kenaikan pada kegiatan investasi akan



memberikan kenaikan pada permintaan agregat dan juga pendapatan Negara yang juga
diikuti oleh signifikan pada kenaikan lapangan pekerjaan dimana hal tersebut memberikan

dampak lebih pada kesempatan kerja bagi masyarakat (Sukirno, 1995).

Saat ini keunggulan dan keberhasilan Startup sudah memberikan hasil yang
memuaskan, keran investasi pun semakin terbuka untuk para pemula Startup dimana hal
tersebut mendorong para anak muda untuk terus berupaya kreatif. Banyaknya investor
asing dan dalam negeri memberikan angin segar bagi Startup-startup untuk melebarkan
sayapnya lebih luas dan mengambil langkah besar untuk memperkenalkan dan
menunjukkan keunggulannya kepada Negara lain sebagai contoh dan penegasan terhadap

potensi Indonesia yang terus naik siginifikan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Sejalan dengan hal tersebut, ekspansi yang merupakan tindakan yang dilakukan oleh
perusahan untuk memperluas pengaruhnya dan juga memperbersar keuntungannya dengan
memperluas cakupan pasar serta kapasitas produksinya. Ekspansi yang dilakukan oleh
UMKM dan Startup dalam perluasan pengaruhnya secara internasional juga menjadi
peluang Indonesia untuk mendapatkan aliran dana investasi dan adopsi teknologi dari luar

negeri. Hal tersebut dapat meningkatkan daya saing UMKM dan Startup.

Startup Indonesia memiliki banyak potensi yang dapat memberikan banyak
keuntungan bagi Negara. Potensi yang besar untuk meningkatkan daya saing Indonesia
pada era MEA. Potensi Startup yang memberika kekuatan pada perekonomian dalam
menghadapi MEA yang dimana mereka mendukung pada performa dalam ekonomi
domestik. Banyak pendapat serta pengakuan pada potensi Startup Indonesia yang disebut
dapat menyaingi Cina dan India yang memiliki populasi besar juga di ASEAN+3, dimana
Indonesia dapat menjadi salah satu negara dengan potensi ekonomi digital yang

menjanjikan di ASEAN.



Startup sendiri menjadi salah satu cara pemanfaatan teknologi saat ini yang terus
berkembang dengan memanfaatkan pangsa pasar akan sektor jasa dengan permintaan yang
semakin meningkat. Adapun di Indonesia, Startup mulai bermunculan untuk mengisi
kekosongan dengan memanfaatkan kebutuhan masyarakat saat ini, contohnya saja
kebutuhan akan pendidikan saat ini yang dapat memudahkan, dulu untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan selain pendidikan formal yaitu dengan mengikuti kegiatan kursus
dimana datang ketempat kursus langsung bertatap muka dengan pengajar, namun sekarang
teknologi dan Startup dituntut untuk dapat menjadikan metode tersebut menjadi lebih
mudah dan efisien, seperti pemanfaatan gadget and other online device. Di Indonesia
sendiri startup education technology (EduTech) mulai menjamur salah satunya yang

terbesar ialah dari perusahan PT Ruang Raya Indonesia yaitu Ruangguru.

PT Ruang Raya Indonesia (Ruangguru) merupakan perseroan terbatas yang bergerak
pada bidang pendidikan nonformal yang didirikan menurut dan berdasarkan hukum yang
berlaku di Indonesia serta telah memperoleh Izin Pendirian Satuan Pendidikan Nonformal
dan Izin Operasional Lembaga Kursus Pelatihan dengan Nomor 3/A.5a/31.74.01/-
1.851.332/2018 (Ruangguru, Tentang Ruangguru, 2020). PT Ruang Raya Indonesia
merupakan perusahaan teknologi terbesar di Indonesia yang berfokus pada layanan
berbasis pendidikan. Perusahaan ini didirikan sejak tahun 2014 oleh Belva Devara dan
Iman Usman, yang keduanya berhasil masuk dalam jajaran pengusaha sukses di bawah 30
tahun melalui Forbes 30 under 30 untuk sektor teknologi konsumen di Asia. Di tahun

2019, mereka mendapat penghargaan sebagai Emerging Entrepreneur dari Ernst & Young.

Merasakan antusiasme dari generasi milenial di Indonesia yang merupakan salah satu
Negara dengan dampak globalisasi yang besar yaitu pada dampak penggunaan internetnya,

startup di bidang pendidikan ini juga menarik minat dan berhasil merambah dunia



internasional dengan membuka cabang internasional di salah satu Negara tetangga di Asia
Tenggara yaitu Vietnam. Melakukan ekspansi operasional perdananya, Ruangguru
mendapatkan kerjasama dan suntikan dana besar pada pembukaan di Vietnam sebesar +
2,1 triliun rupiah yang merupakan pendanaan seri ¢ oleh investor General Atlantic dan
GGV Capital dan investor lainnya seperti yang diumumkan oleh platform Ruangguru

sendiri (CNBC, 2019).

Di Vietnam sendiri platform tersebut diberi nama Kienguru (Kienguru, 2020). Di
Vietnam juga untuk pesaing sangat minim atau belum banyak. Menurut salah satu pendiri
Ruangguru, Iman Usman, ada hal yang menjadikan Kienguru dan Ruangguru berbeda
yaitu dari segi karakteristiknya. Selain fitur/layanan pada aplikasi Ruangguru dan
Kienguru berbeda, karena disesuaikan terhadap kebutuhan masyarakatnya masing-masing.
Kienguru sendiri masih memiliki fitur atau layanan yang terbatas, dikarenakan masih tetap
mencari kesesuaian kebutuhan masyarakat yang ada. Di Vietnam, Iman menyatakan bahwa
masyarakat ataupun penggunanya lebih berfikir kritis pada layanan edukasi berbasis
pendidikan. Anggapan "Sekolah juga lebih bagus. Kienguru hanya sebagai komplementer,
dimana hal tersebutlah yang berpengaruh pada konten yang ada pada aplikasi Kienguru.
Dalam unggahannya itu Belva menyatakan bahwa mereka telah meluncurkan program

televisi dengan judul Kienguru di stasiun televisi Vietnam.

b. Rumusan Masalah

Bagaimana strategi ekspansi yang dilakukan oleh PT Ruang Raya Indonesia di Vietnam?
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c. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitiannya ialah bertujuan melihat ekspansi yang dilakukan oleh PT

Ruang Raya Indonesia di Vietnam.

d. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini memiliki 2 manfaat yaitu Teoritis dan Praktis, sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

v’ Pada manfaat teoritis ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi para peniliti
ataupun penulis lainnya yang memiliki ketertarikan akan bahasan yang penulis
angkat, dimana hal tersebut masih membutuhkan perhatian besar pemerintah yang
diharapkan agar dapat memanfaatkan kecangguhan dan kemudahan pada era ini
untuk terus meningkatkan nilai dari Startup ataupun umkm nya dengan terus
memetakan dan menganalisis terhadap strategi yang unggul dalam melakukan
perluasan pengaruh secara Internasional, dalam hal tersebut juga diharapkan
pemerintah dapat melihat potensi yang ada pada tindakan ekspansi ini yang
dimana hal tersebut dapat menjadi salah satu mutu pendorong perekonomian
Negara salah satunya dengan menciptakan lapangan kerja.

v" Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak terkait untuk terus meningkatkan
kinerja dan kualitas daya pendidik, pekerja dan pihak terkait lainnya agar tercipta

suasana dan pengalaman baik pada setiap layanannya.
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2. Manfaat Praktis

v" Untuk memenuhi syarat dalam meraih gelar strata 1 (S-1) pada bidang llmu
Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya.

v’ Diharapkan dengan ketertarikan akan bahasan ini dapat menjadikan topik bahasan
ini sebagai langkah awal pertimbangan masayarakat dan pemerintah serta industri

usaha terkait, untuk memahami masalah yang ada.

e. Kajian Pustaka

Beberapa penelitian terdahulu penulis cantumkan sebagai bahan dasar teori penulis
untuk tema yang diambil dan sebagai pembanding guna mendapatkan jawaban terhadap
judul yang penulis ambil dalam melakukan penelitian ini. Penelitian terdahulu memberikan
acuan yang membantu penulis dalam hal ide — ide baru dan menginspirasi jangkauan
penelitian penulis. Sumber penelitian terdahulu dipilih atas dasar bagian yang memiliki
kesamaan konsep ataupun arah penelitian, sehingga dapat memberikan pemahaman baru

dan mendalam bagi skripsi penulis. Sumbernya dapat ditemukan di buku, jurnal, dan

skripsi.
Tabel Penelitian Terdahulu
No Penelitian Terdahulu Keterangan
1. | Nama Penulis Faizatul Amala dan Unggul Herigbaldi
Judul DAMPAK KETERBUKAAN PERDAGANGAN

INTERNASIONAL  SEKTOR JASA TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI: PENDEKATAN PANEL
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DINAMIS

Nama Jurnal

Jurnal Ekonomi dan Bisnis

Tahun

2015

Hasil Penelitian

Perdagangan internasional juga terjadi karena adanya
harapan akan keuntungan dari perdagangan oleh suatu
Negara dengan Negara lainnya (gains from trade).
Perdagangan internasional memberikan kesempatan
kepada setiap negara untuk melakukan spesialisasi
dalam memproduksi barang. Perdagangan internasional
saat ini sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
baik Negara berpendapatan tinggi, sedang, maupun
rendah. Kedua hal tersebut erat ikatannya dalam
membangun suatu Negara. Sektor jasa yang juga
menjadi faktor pendukung terbesar pada sektor barang,
menjadikan sektor jasa menjadi sektor yang sangat
penting dalam pertumbuhan ekonomi. Dalam beberapa
pendapat, sektor jasa diyakini dapat menjadi pilihan
bijak bagi Negara berkembang untuk memperbaiki
perekonomiannya dan dapat keluar dari middle income
trap untuk meningkatkan pertumbuhan

perekonomiannya.

Perbandingan

Penelitian yang penulis lakukan ingin melihat strategi
yang dilakukan atas pencapaian PT Ruang Raya
Indonesia yang telah melakukan ekspansinya di
Vietnam, hal tersebut menjadikan perbandingan antara
fokus penelitian penulis dan jurnal sebelumnya. (Amala
& Herigbaldi, 2015)

Nama Penulis

Dina Setio Charity, Edy Yulianto, dan Wilopo

Judul

ANALISIS STRATEGI DALAM MEMASUKI PASAR
INTERNASIONAL  (STUDI KASUS PADA PT
TELEKOMUNIKASI INDONESIA DALAM EKSPANSI

13




KE MYANMAR)

Nama Jurnal

JURNAL ADMINISTRASI BISNIS

Tahun

2016

Hasil Penelitian

Didoring oleh visi untuk memperluas pengaruh dan
memperkuat jangkauan pasar, serta untuk memenuhi
visi dan meningkatkan pendapatan, menjadi strategi
utama bagi perusahaan dalam melakukan ekspansi ke
Myanmar. Melakukan investasi secara langsung dengan
Negara tujuan, membangunn anak perusahaan,
membangun komunikasi yang baik serta menjalin
hubungan erat langkah demi langkah tersebut dilakukan
oleh perusahaan untuk memperlancar proses dan
perkembangan anak perusahaan yang dimana dengan
kepercayaan dari perusahaan utama ditunjuk pemimpin
untuk bertugas disana. Hal tersebut menjadi keunggulan
perusahaan dalam hal mengelola cara masuk yang tepat
sesuai dengan tujuan yang dipilin dengan teori yang

digunakan.

Perbandingan

Penelitian yang penulis lakukan ingin melihat strategi
yang dilakukan atas pencapaian PT Ruang Raya
Indonesia yang telah melakukan ekspansinya di
Vietnam, hal tersebut menjadikan perbandingan antara

fokus penelitian penulis dan jurnal sebelumnya.

Nama Penulis Nanda Alif Andryanto

Judul STRATEGI EKSPANSI GO-JEK DI INDONESIA DAN
ASIA TENGGARA

Nama Jurnal KARYA ILMIAH UNIVERSITAS KATOLIK
PARAHYANGAN

Tahun 2018
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Hasil Penelitian Dengan melakukan kerjasama dengan perusahaan local
dan melakukan merger dengan perusahaan lokal, GO-
JEK percaya diri akan dapat bersaing dengan
perusahaan di negara tersebut seperti keberhasilan di
negara asalnya Indonesia. Perhitungan strategi ekspansi
yang dipilih oleh GO-JEK dengan tujuan untuk
memperkuat jejak di Indonesia dan mempertegas
kemampuannya di Negara tujuan lainnya, dimana
pemanfaatan kemajuan ekonomi dan teknologi serta
perubahan sosial dapat menjadi keuntungan yang baik

bagi perusahaan transportasi online tersebut.

Perbandingan Penelitian yang penulis lakukan ingin melihat strategi
yang dilakukan atas pencapaian PT Ruang Raya
Indonesia yang telah melakukan ekspansinya di
Vietnam, hal tersebut menjadikan perbandingan antara

fokus penelitian penulis dan jurnal sebelumnya.

Tabel 1.1
Sumber : Diolah Oleh Penulis

e Tinjauan Pustaka

STRATEGI EKSPANSI
PT RUANG RAYA
INDONESIA DI
VIETNAM Gambar 1.1
Sumber : Diolah Oleh Penulis
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f. Kerangka Konseptual

1. Liberalisasi Perdagangan Bagi Startup Indonesia

Perdagangan bebas atau juga sering disebut dengan perdagangan internasional
merupakan kegiatan yang sudah banyak dilakukan oleh banyak Negara, yang dimana
transaksi yang dilakukan melalui sistem perdagangan khususnya antar Negara diyakini
dapat memberikan dampak positif pada perekonomian suatu Negara. Selain dapat menjadi
salah satu indicator pertumbuhan dan inflasi pada suatu Negara, perdagangan internasional
juga terjadi akibat keinginan dan naluri manusia dalam memenuhi keinginan dan

kebutuhannya.

Pertumbuhan dan kepadatan penduduk di suatu Negara dapat menjadi penyebab
tingginya siklus perdagangan di Negara tersebut dan upaya untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan sebagian besar masyarakatnya, perdagangan internasional tidak dapat
terelakkan. Banyaknya kebutuhan yang harus di penuhi membuat banyak Negara tertarik
untuk melakukan penjualan secara internasional dengan melalui perdagangan secara
internasional, karenanya persaingan saat ini terhadap perdagangan internasional sangat
besar dan semakin luas secara global. Perdagangan yang merupakan kegiatan yang tidak
selalu stabil menjadikannya pilihan terbaik namun juga bisa menjadi pilihan terburuk bagi

individu ataupun pemerintah yang menempuh jalan tersebut.

Menurut Christianto (2013), yang dikutip dalam kamus ekonomi, perdagangan luar
negeri merupakan aspek yang sangat penting bagi perekonomian pada suatu Negara.
Kegiatan yang terjadi antara dua Negara atau lebih ini juga sangat penting bagi suatu
Negara dalam mencari pasar di Negara lain, kegiata bagi hasil pada industri terkait dalam
negeri dan pengadaan barang yang menjadi pendukung dalam perkembangan industri di

dalam negeri. Kegiatan mencari keuntungan dengan permintaan dan penawaran di ranah
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pasar internasional antara dua Negara/individu atau lebih merupakan kunci utama dari

dasar pengenalan pada kegiatan perdagangan internasional (Christianto, 2013).

Menurut Gerber (2011) yaitu Negara dengan penguasaan dan pemberdayaan pada
sumber daya teknologinya akan mengalami percepatan dalam menghasilkan keuntungan
dimana mereka akan lebih banyak diuntungkan dengan adanya perdagangan internasional
atau perdagangan bebas ini, namun terdapat kekalahan dalam bersaing dengan persaingan
internasional bagi Negara yang hanya mengandalkan sumber daya alam atau kekayaan
alamnya saja tanpa mengetahui cara menghasilkan keuntungan lebih darinya (Gerber,

2011).

Bentuk perdagangan bebas memiliki banyak ragam, adanya liberalisasi perdagangan
atau juga sering disebut dengan perdagangan bebas (free trade) memberikan dampak
positif yang siginifikan bagi beberapa Negara yang melakukannya. Kegiatan perdagangan
antar Negara tanpa adanya hambatan inilah yang menjadi proses menuju kegiatan

perdagangan bebas.

Adanya perdagangan bebas sendiri merupakan bentuk dari kegiatan perdagangan
internasional, yang dimana kegiatan tersebut dilakukan oleh suatu Negara dengan alasan
tertentu dan tentunya beberapa faktor pendorongnya, adapun 3 faktor pendorong utama
yang menjadi alasannya yaitu adanya keuntungan yang akan diperoleh oleh kegiatan
produksi maupun konsumsi oleh kedua belah pihak; terjadinya fokus pada produksi yang
dimiliki oleh masing-masing Negara yang diiringi oleh keunggulan masing-masing yaitu
kompetitif dan kooperatifnya; dengan adanya kegiatan yang terjadi antar dua Negara
menjadikan pertukaran ataupun transfer teknologi akan terjadi dengan adanya kegiatan
yang dilakukan oleh Negara ataupun masuknya produk dari tempat yang lebih berkembang

ataupun maju (Ismalina, 2016).
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Dampak adanya keterbukaan pada kebijakan liberalisasi perdagangan terhadap
perekonomian sangatlah positif, contohnya di Indonesia, menurut beberapa penelitian
terkait mengatakan bahwa adanya kenaikan yang positif dan signifikan pada neraca
perdagangan Indonesia yang meningkat (Feridhanusetyawan & Pangestu, 2003), yang
disertai dengan kegiatan ekspor yang juga meningkat pada keseluruhan scenario terkait.
Bukannya hanya Indonesia, dampak positif karena keterbukaan perdagangan pada
pertumbuhan ekonomi juga dirasakan oleh Negara-negara lainnya contohnya Negara-

negara ASEAN+3 (Purwanto, 2011).

Perjalanan globalisasi perdagangan hingga mencapai tahap antar Negara juga
merupakan bukti bahwa adanya agenda utama pada liberalisasi perdagangan dimana
meredukasi hambatan pada perdagangan (trade barriers) pada perdagangan jasa, barang
maupun investasi dan hak milik intelektual sangatlah penting, perubahan yang terjadi juga
menjadi bakal dari terbentuknya kelompok perdagangan yang juga membantu yang
dibentuk berdasarkan kedekatan pada lokasi wilayah atau disebut juga integrasi regional

ataupun berdasarkan pada skala ekonomi yang ada.

FTA atau free trade agreement pun terbentuk sebagaimana bentuk kesepakatan
beberapa Negara yang sepakat dimana adanya penghapusan pada beberapa hambatan pada
sektor perdagangan seperti dalam bentuk tariff atau disebut juga Bea masuk dan juga non-
tariff. Adanya FTA yang merupakan bagian dari globalisasi perdagangan juga dipercaya
dapat memberikan banyak bentuk kemudahan pada akses pasar yang dimana hal tersebut
dapat memberikan banyak peluang namun juga dapat memberikan beberapa ancaman bagi

suatu Negara (Ardiansyah, 2014).

Keberadaan free trade pada perdagangan internasional sudah banyak memberikan

dampak positif bagi perekonomian Negara, bagi Indonesia adanya AFTA sebagai bentuk
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upaya dalam memberikan peningkatan pada perekonomian, adanya keinginan untuk
memperluas kerjasama pun dilakukan dengan pembentukan RCEP (Regional
Comprehensive Economic Partnership) yaitu untuk memberikan konsep yang lebih
mendalam dan diharapkan memberikan keuntungan yang lebih besar dimana perluasan
FTA ini melibatkan 15 negara (Ardiansyah, 2014). Komitmen perdagangan internasional
yang dilakukan pemerintah Indonesia khususnya dalam mendorong kegiatan free trade dan
mendukung keikutsertaan dalam RCEP yang diharapkan dapat mendatangkan keuntungan

pada perdagangan bebas di Indonesia baik di sektor barang, jasa, maupun investasi.

Fenomena perdagangan bebas atau kegiatan perdagangan internasional ini memiliki
banyak teori yang membahas mengenai bagaimana dan kenapa, seperti teori keunggulan
kooperatif yang dahulu berhasil menjelaskan mengenai fenomena pada kegiatan
perdagangan internasional dalam waktu yang lama, namun keberadaan MNC dan
perusahaan yang mulai peka tehadap keuntungan investasi pada pertumbuhan

perekonomian individu atau Negara mulai menjadikan teori tersebut tergantikan.

Berfokus pada kegiatan individu atau perusahaan sebagai tonggak baru dalam
memberikan keuntungan pada persaingan dalam membangun pertumbuhan perekonomian.
The Competitive Advantage of Nations pada tahun 1990 oleh Michael Porter yang
beranggapan bahwa faktor penentu pada persaingan ialah perusahannya dimana tinggi
rendahnya tingakat kompetitif suatu Negara ditentukan oleh kepiawaian perusahaan
tersebut (Porter, 1990). Apabila dilihat dari kemampuan negaranya, Indonesia memiliki
banyak kelebihan dibandingkan Negara lainnya di ASEAN, besaran populasi, besarnya
pasar Indonesia, besarnya PDB Indonesia, perdagangan Indonesia dan FDI ke Indonesia

dibandingkan Negara anggota ASEAN lainnya.
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Pada kenyataannya, saat ini perdagangan internasional mendorong banyak pihak baik
individu maupun pemerintah untuk melihat bahwa teknologi dan bisnis sudah mulai
menyatu dan mengambil alih dan menggantikan serta meningkatkan tingkat pertumbuhan
ekonomi menjadi lebih kompetitif dan menguntungkan. Potensi Startup lokal di Indonesia
saat ini sudah sangat berkembang dan menjajikan, daya saing yang bisa diberikan oleh
Indonesia dengan analisa beberapa teori yang ada menunjukkan adanya perkembangan
bahwa bisnis ini dapat dijadikan sebagai salah satu opsi untuk meningkatkan daya saing
bagi Indonesia dalam meningkatkan perannya di pasar internasional terlebih pada pasar
ekonomi di ASEAN dimana perkembangan Startup lokal Indonesia masih menjadi yang

unggul.

Adanya pertumbuhan yang dilakukan individu dalam melakukan bisnis Startup ini
memberikan angin segar bagi Negara dimana adanya pemasukan positif yang dilakukan
oleh para investor yang masuk untuk berinvestasi pada startup-startup Indonesia yang
berpotensi bagi mereka. Dengan adanya investasi memberikan bukti positif dalam
memberikan perubahan baik bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sebagaimana yang
kita ketahui bahwa peran investasi bagi pertumbuhan perekonomian dalam jangka panjang.
Bertambahnya kesempatan kerja, peningkatan kegiatan ekonomi, peningkatan pada

pendapatan Negara dan meningkatkan tingkat kemakmuran masyarakatnya.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Sukirno, bahwa investasi merupakan salah satu
komponen penting dari pengeluaran agregat dimana kenaikan pada kegiatan investasi akan
memberikan kenaikan pada permintaan agregat dan juga pendapatan Negara yang juga
diikuti oleh signifikan pada kenaikan lapangan pekerjaan dimana hal tersebut memberikan

dampak lebih pada kesempatan kerja bagi masyarakat (Sukirno, 1995).

20



Saat ini keunggulan dan keberhasilan Startup sudah memberikan hasil yang
memuaskan, keran investasi pun semakin terbuka untuk para pemula Startup dimana hal
tersebut mendorong para anak muda untuk terus berupaya kreatif. Banyaknya investor
asing dan dalam negeri memberikan angin segar bagi startup-startup untuk melebarkan
sayapnya lebih luas dan mengambil langkah besar untuk memperkenalkan dan
menunjukkan keunggulannya kepada Negara lain sebagai contoh dan penegasan terhadap

potensi Indonesia yang terus naik siginifikan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Sejalan dengan hal tersebut, ekspansi yang merupakan tindakan yang dilakukan oleh
perusahan untuk memperluas pengaruhnya dan juga memperbersar keuntungannya dengan
memperluas cakupan pasar serta kapasitas produksinya. Ekspansi yang dilakukan oleh
UMKM dan Startup dalam perluasan pengaruhnya secara internasional juga menjadi
peluang Indonesia untuk mendapatkan aliran dana investasi dan adopsi teknologi dari luar

negeri. Hal tersebut dapat meningkatkan daya saing UMKM dan Startup.

Startup Indonesia memiliki banyak potensi yang dapat memberikan banyak
keuntungan bagi Negara. Potensi yang besar untuk meningkatkan daya saing Indonesia
pada era MEA. Potensi Startup yang memberika kekuatan pada perekonomian dalam
menghadapi MEA yang dimana mereka mendukung pada performa dalam ekonomi
domestik. Banyak pendapat serta pengakuan pada potensi startup Indonesia yang disebut
dapat menyaingi Cina dan India yang memiliki populasi besar juga di ASEAN+3, dimana
Indonesia dapat menjadi salah satu negNegarangan potensi ekonomi digital yang

menjanjikan di ASEAN.
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2. Strategi Ekspansi

Ekspansi sendiri memiliki banyak pengertian sesuai dengan fokusnya masing-masing,
dalam ekspansi bisnis sendiri menurut Alex S. Nitisemito ekspansi didefinisikan sebagai
upaya yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk memperluas cakupan pasar dan juga
cakupan kapasitas produksi yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Hal tersebut
diyakininya dilatarbelakangi oleh adanya peningkatan permintaan yang terjadi pada produk
atau jasa yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Menurut Enny Pudjiiastuti dan Suad
Husnan, ekspansi didefinisikan sebagai aktivitas yang dilakukan untuk perluasan usaha
yaitu dengan meningkatkan modal yang ada, meningkatkan jumlah kapasitas produksi,
serta menambah unit untuk kebutuhan produksi, dan juga proses pada akuisisi/merger

dengan perusahaan lainnya (Guru P. , 2021).

Pada umumnya ekspansi sendiri merupakan upaya perluasan jaringan usaha atau
memperbesar usaha suatu perusahaan dari segi distribusi maupun produksi. Selain itu,
alasan dilakukannya produksi juga beragam tergantung pada fokus dari tujuan yang dipilih
oleh perusahaan tersebut. Adapun keinginan pemimpin untuk memiliki kekuasaan yang
besar dan juga peningkatan profit perusahaan dimasa mendatang pun dapat menjadi
alasannya. Dalam bisnis, ekspansi biasanya meliputi beberapa kegiatan seperti, perluasan

aktivitas, pembentukan pasar baru, dan juga perekrutan karyawan/pegawai baru.

Dalam menentukan keputusan untuk mengambil langkah untuk menempuh ekspansi,
suatu perusahaan dituntut untuk siap akan tantangan yang ada. Strategi dalam menapaki
jejak ekspansi dirasa sangat perlu, tantangan dan persaingan yang kuat dapat menjadi
hambatan bagi perusahaan yang kurang persiapan dalam hal strategi. Banyak jenis strategi
yang biasa digunakan oleh perusahaan untuk melakukan ekspansinya, salah satunya

strategi internasional dan investasi asing langsung.

22



Setiap strategi memiliki keunggulan dan kekurangannya masing-masing, dalam hal ini
perusahaan dinilai harus memilih dengan bijak jalan dari strategi mana yang sesuai dengan
tujuan dari dilakukannya ekspansi tersebut sesuai dengan kemampuan dan rencana matang
yang telah disusun oleh perusahaan yang akan melakukan ekspansi tersebut. Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi pilihan cara yang akan diambil suatu perusahaan dalam
menentukan strategi mana yang akan dipilihnya. Pemilihan cara memasuki dunia
ekspansi/pasar global inilah yang menjadi penentu peran perusahaan dalam
keterlibatannya, seperti kebijakan, produk, promosi, harga, riset dan sebagainya. Adapun
hal yang harus duperhatikan dalam menentukan keterlibatan perusahaan yaitu dengan
menggunakan aliansi strategi, pengaturan dalama manajemen operasional global, dan

penentuan konsep dalam memasuki pasar global.

Strategi dalam memasuki pasar global sendiri memiliki jenis-jenis yang mewakili
kebutuhan dari perusahaan tersebut. Dalam strategi internasional terdapat banyak jenis —
jenis yang menyertainya, hal tersebut dipengaruhi oleh kebutuhan dan tindakan pada
masing — masing pihak yang terkait, pada judul yang penulis angkat turunan dari strategi
internasional yang lebih mendekati dengan kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan ini
ialah bisnis internasional. Didalam bisnis internasional sendiri terdapat turunan lainnya,
penulis memilih turunan yang sesuai dengan judul yang penulis angkat seperti
Perdagangan Jasa, dan Investasi Asing Langsung yang mana didalamnya terdapat tiga
metode ekspansi ke pasar luar negeri yang menurut hasil penelitian penulis sesuai dengan

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan ini yaitu investasi swasta dan pembukaan cabang.

Investasi memiliki beberapa kelompok, jenis dan karekteristik, investasi langsung
merupakan salah satu jenis dari investasi, penelitian yang penulis lakukan merujuk pada

jenis investasi langsung (direct investment), dengan karakteristik investasi swasta dan
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termasuk dalam bentuk pendirian dari investasi asing langsung, selanjutnya kegiatan yang
dilakukan perusahaan ini ialah melakukan pembukaan cabang pada ranah bisnis

internasional.

Kegiatan FDI (Foreign Direct Investment) yang juga disebut sebagai ‘alat’ yang
dibutuhkan dalam menangani sistem ekonomi dimana dinamika yang ada sudah tergolong
dalam kategori besar atau mengglobal. Disebut sebagai jenis investasi yang dilakukan
secara langsung ini merupakan bentuk investasi dimana kedua perusahaan atau lebih di
Negara yang berbeda dalam jangka waktu yang lama, dimana tujuan dari salah satu
perusahaan ialah sebagai penanam modal. Banyak cara dalam melakukan kegiatan ini
seperti memiliki investasi langsung yang bersifat penuh atau hampir penuh , dengan
melakukan pembelian pada tanah tertentu, membuat dan membangun konstruksi pabrik

(Puriadji, 2017).

Bentuk dari kegiatan FDI ini bermacam - macam salah satunya merupakan kegiatan
yang terjadi dengan beberapa perusahaan pemegang saham, dimana kegiatan tersebut
berupa penanaman modal asing yang diperuntukkan untuk membangun suatu perusahaan
bersama di Negara lain. Investasi asing langsung juga merupakan kegiatan dimana adanya
sumber modal tidak hanya dari modal asing saja namun juga dimiliki oleh pemodal
domestik atau Negara asal dari cabang unit — unit yang akan didirikan di Negara lain
dengan modal tersebut. Dalam hal ini, kegiatan ekspansi tersebut termasuk dalam kegiatan

yang menguntungkan bagi kedua belah pihak bahkan pemerintah.

Strategi ekspansi tersebut digunakan oleh PT Ruang Raya Indonesia untuk
memperluas pengaruh serta perusahaannya ke Negara tujuan lainnya seperti Vietnam, dan
Thailand. Penanam modal asing ataupun investor yang disebutkan sebagai perusahaan

yang telah mendanai PT ini diharuskan memenuhi kriteria yang sesuai, adapun investor
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tersebut berdasarkan laporan situs Crunchbase meliputi, Venturra Capital, UOB Venture,
East Ventures, General Atlantic, dan GGV Capital . Strategi ekspansi yang dilakukan oleh
PT Ruang Raya Indonesia ini termasuk pada strategi masuk dalam kategori dari
Penanaman Modal Asing (PMA), dimana FDI yang dilakukan ialah dengan menggunakan
PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) dan PMA. Hal tersebut dapat dikonfirmasi pada
laman Crunchbase dimana PT Ruang Raya Indonesia memiliki beberapa investor asing
yang menanamkan modalnya. Strategi ini banyak digunakan oleh beberapa perusahaan
dengan opini agar menumbuhkan potensi dan keberhasilan serta keuntungan yang akan

diperoleh, dan juga mengoptimalkan jalur menuju pasar global (Crunchbase, 2020).

3. Penanaman Modal Asing

Kegiatan investasi dan penanaman modal sangat dibutuhkan dalam perkembangan
suatu Negara hingga kini, hampir selurun Negara berstatus berkembang sangat
membutuhkan modal asing untuk meningkatkan dan mendukung pembangunan suatu
Negara. Di Indonesia sendiri kegiatan tersebut sudah diatur dalam Undang-Undang tentang
penanaman modal asing yaitu UU PMA No. 1/1967 yang dimana tujuannya untuk lebih

menarik pihak asing guna membangun ekonomi nasional (Hindrayani, 2013).

PT Ruang Raya Indonesia dilihat dari laman Crunchbase, memiliki sepuluh investor
yang saat ini tertera pada laman tersebut. Investor-investor tersebut menanamkan modal
nya dengan seri pendanaan yang bermacam-macam, adapun beberapa investor terbaru
yang menanamkan modalnya pada seri pendanaan C di PT Ruang Raya Indonesia ialah
General Atlantic, GGV Capital, dan EV Growth. Dilihat dilaman yang sama, total
pendanaan yang telah dihasilkan oleh PT Ruang Raya Indonesia ialah sejumlah lebih

kurang $150.1 M pada total pendanaan pada perputarannya (Crunchbase, 2020).
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g. Alur Pemikiran

Gambar Alur Pemikiran

Strategi Ekspansi

y

Indonesia memiliki perusahaan teknologi berbasis pendidikan terbesar di
Asia Tenggara, PT Ruang Raya Indonesia

PT Ruang Raya Indonesia dengan Ruangguru sebagai bukti kiprahnya
dengan lebih dari 22 juta pengguna yang didominasi oleh kaum milenial atau
siswa/i serta mahasiswa/i dan umum lainnya.

Antusiasme terhadap aplikasi belajar tersebut mampu menarik minat bahkan
hingga pasar internasional, yaitu Vietnam.

Strategi Ekspansi PT Ruang Raya Indonesia di Vietnam

.

Melebarkan kiprahnya ke Vietnam dengan inovasinya, PT Ruang Raya
Indonesia sukses dengan Kien Guru dengan lebih dari 1 juta pengguna dan
sukses menjadi aplikasi Edutech penting di Asia Tenggara.

Gambar 2.1
Sumber : Diolah Oleh Penulis

Menggunakan strategi ekspansi yang dilakukan oleh PT Ruang Raya Indonesia
sebagai alat bedah pada penelitian ini, penulis berusaha melihat dari strategi yang diambil
oleh perusahaan ini dan sudut fenomena aplikasi tersebut untuk menganalisis dan

mengetahui seberapa besar keterlibatan aktor tersebut pada tujuannya.
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h. Argumentasi Utama

Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis tulis diatas, dengan argumentasi utama
yang bisa penulis tawarkan terhadap strategi yang dilakukan oleh PT Ruang Raya
Indonesia dalam melakukan ekspansinya di Vietnam yaitu berupa Ekspansi ialah upaya
perusahaan dalam memperluas cakupan pengaruh dan keuntungan yang akan didapatnya,
dengan strategi internasional pada ranah bisnis internasional yang merupakan bentuk
strategi yang menghasilkan bentuk kegiatan pembukaan cabang. Skema strategi yang
meliputi kegiatan pada bidang jasa dan kerjasama antara penanam modal asing dan

penanam modal dalam negeri dalam membentuk cabang baru di Negara tujuan.

i. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

a. Jenis Penelitian
Jenis dari penelitian ini ialah kualitatif dimana jenis penelitian yang mengeksplorasi
masalah pada proses penelitian, dan mencari gambaran, menganalisis, merincikan laporan

sumber informan pada penelitiannya.

b. Sumber Data

Pada penelitian ini perolehan data yang menjadi sumbernya diperoleh melalui data
sekunder. Data sekunder sendiri merupakan sumber data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah ada, yaitu data yang didapatkan dari studi kepustakaan atau
dokumentasi yang berupa buku-buku bacaan terkait dengan masalah penelitian (Sugiyono,

Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2009).
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Untuk sumber data sekunder pada penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan
yang memiliki keterkaitan terhadap judul peneliti yaitu “Strategi Ekspansi PT Ruang Raya
Indonesia di Vietnam” yang dimana sumber data tersebut diperoleh baik berupa buku,
jurnal ilmiah, artikel, ataupun laporan-laporan dari organisasi internasional atau

pemerintah.

2. Teknik Pengumpulan Data

Studi Dokumentasi

Teknik studi dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data dan informasi sumber resmi dalam bentuk arsip, dokumen, tulisan angka
dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Sumber resmi yang merupakan data laporan dan pernyataan dari badan pemerintah dan
dokumen organisasi internasional, dokumen instansi serta jejak rekam media tulis digital
yang penulis akses melalui internet (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2009).

Studi Literatur
Bersumber dari .buku, jurnal, skripsi, karya ilmiah yang bisa dipertanggung

jawabkan.

3. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dimana agar hasil penelitian
dapat dipertanggung jawabkan dari segala sisi. Teknik keabsahan data lebih ditekankan
pada uji validitas dan reliabilitas. Pada penelitian jenis kualitatif, data yang dianggap valid
ialah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang

sesungguhnya terjadi pada objek (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan

28



Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2009). Terdapat tiga macam triangulasi dalam penelitian

kualitatif yaitu triangulasi sumber, teknik dan waktu :

Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas sumber dengan cara
mengecek data yang sudah diperoleh. Cara mengecek data pada jenis ini merupakan
pengujian pada sumber lain terdekat, dimana dari hasil data sumber lain tersebut
dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang sama dan berbeda dan spesifikasinya. Hasil
data yang telah dianalisis tersebut dapat menghasilkan kesimpulan lanjutan yang bisa
dimintai kesepakatannya atau di yakini hasilnya pada sumber lainnya tersebut atau

pembanding paling akurat sejenis.

Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik yaitu pegecekan data dengan teknik yang berbeda, namun hasil dari
teknik ini dapat dibenarkan semua walaupun dengan sudut pandang yang berbeda-beda

dalam teknik penyampaian ataupun penulisan yang di lakukan oleh sumbernya.

Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu,dimana waktu sendiri merupakan hal penting. Ketepatan waktu saat
wawancara juga sangat mempengaruhi hasilnya. Hal tersebut juga berlaku pada teknik
lainnya, bila salah satu teknik tidak menghasilkan data yang valid dapat melakukan dengan

cara lainnya di waktu dan situasi yang berbeda hingga ditemukan kepastian datanya.
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4. Teknik Analisis Data

Reduksi Data
Analisis yang dimana menarik kesimpulan dan memverifikasi data analisis yang

sebelumnya telah di telaah, dipilih, dibuang, difokuskan dan di susun serta dipertajam.

Penyajian Data
Hasil analisis yang dalam bentuk teks naratif yang berisi definisi, deskripsi informasi,

konsep serta asumsi pada data penelitian.

Kesimpulan
Sebagai jawaban dari rumusan masalah dan pemenuh tujuan dari penelitian yang

diambil dari intisari penelitian dan telaah sebelumnya berupa kesimpulan.

J.  Fokus Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi

Dalam menghadapi kemajuan
teknologi yang disebabkan
oleh adanya globalisasi, sektor
bisnis kini menjadi lebih
meluas.
Kegiatan  perdagangan baik
jasa maupun barang yang telah
melewati batas Negara yang
Ekspansi PT Ruang Raya Strategi Bisnis dikategorikan sebagai bisnis
Indonesia Internasional Internasional internasional  ini  memiliki
beberapa golongan, adapun
golongan yang terkait dengan

judul penulis, yaitu :
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1. Perdagangan Jasa
2. Metode Ekspansi Pasar Ke
Luar Negeri

e Investasi Swasta

e Pembukaan Cabang

3. Investasi Asing Langsung

Tabel 2.1
Sumber : Diolah Oleh Penulis

k. Unit Analisis
Penelitian ini menggunakan variable yang saling terkait yang dimana nilainya

bergantung dari nilai variabel lainnya, oleh karena itu, pada penelitian analisis nya ialah PT
Ruang Raya Indonesia yang telah melakukan strategi ekspansinya pada perluasan

perusahaannya di Vietnam
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